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Abstract 

This study aims to detemine the effect of the guided incur learning model 

assisted by YouTube videos on factual, conceptual and procedural 

knowledge of students’ science in Class V. This research is a quantitative 

study. The method used quasy experiment. The design in this study Non-

Equivalent control Group Design. The population in this study were all 

grade V students in the Madrasah Ibtidayah Darussalam Bengkulu City. 

The sample in this study is the VA Class of 22 students the experimental 

class, and the VB Class of 22 people as the control Class. The instrument 

used in the from of a written test consisted of dimensions of factual, 

conceptual and produral knowledge consisting of 20 multiple choice 

questions and 5 descripsion questions. The research data used inferential 

analysis of one-way Anova with the help of SPSS 20. The results showed 

that there was an influence of YouTube’s guided inquiry model in science 

learning on material change in material form on the factual,conceptual and 

procedural know ledge of science students in fifth grade MI.  

Keywords :  Guided inquiry learning model, knowladge dimention factual 

conceptual and procedural, science 

Pendahuluan 

Pembelajaran yang dikembangkan harus mengarah pada upaya 

memperdayakan peserta didik, yaitu mampu membantu pertumbuhan dan 

perkembangan daya kekuatan untuk melakukan sesuatu (power to), membangun 
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kerjasama (power with) dan mengembangkan kekuatan dalam diri pribadi (power 

within). 

IPA merupakan suatu ilmu pengetahuan yang berperan penting dalam 

kehidupan karena menjadi dasar pengembangan teknologi yang membuka 

kesempatan untuk memupuk rasa ingin tahu siswa secara alamiah, memecahkan 

masalah yang dihadapi di masa yang akan datang. Ilmu Pengetahuan Alam 

merupakan suatu cara untuk mengamati alam yang bersifat analisis, lengkap, cermat, 

serta menghubungkan antara satu fenomena dengan fenomena lainnya sehingga 

membentuk perspektif yang baru tentang objek tertentu (Winarni, 2018a). Dapat 

diartikan bahwa IPA sangat penting untuk dipelajari oleh siswa guna melatih 

kemampuan siswa untuk menemukan sendiri pengetahuannya, khususnya 

lingkungan alam serta memupuk rasa ingin tahu siswa secara alamiah sebagai bekal 

di masa mendatang. 

Kenyataan yang terjadi dilapangan pembelajaran IPA belum mencerminkan 

kegiatan yang mandiri, bermakna dan menyenangkan. Hal ini ditunjukkan dari 

pembelajaran yang masih kurang bervariatif. Pendidik lebih sering menggunakan 

metode konvensional seperti ceramah, diskusi kelompok secara klasikal dan diakhiri 

dengan penugasan untuk dikerjakan di sekolah ataupun di rumah. Hal tersebut 

menyebabkan proses pembelajaran kurang bermakna dan siswa cenderung pasif.. 

Model Inkuiri terbimbing cocok untuk diterapkan dalam pembelajaran yang 

berkenaan dengan konsep-konsep dan prinsip-prinsip yang mendasar dalam bidang 

ilmu tertentu (Jauhar, 2011).  Model ini berupaya menanamkan dasar-dasar berpikir 

ilmiah pada diri siswa, sehingga  dalam  proses pembelajaran ini siswa lebih banyak 

belajar mandiri  dimana guru berperan sebagai pembimbing, fasilitator dan motivator. 

Dengan demikian model pembelajaran inkuiri terbimbing sesuai untuk diterapkan 

pada siswa SD yang masih membutuhkan bimbingan dalam belajar dan memperoleh 

pengetahuan. Selain itu, model inkuiri terbimbing juga sesuai untuk 

mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep-konsep IPA yang 

bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 

Dalam mendukung model pembelajaran yang sudah relevan digunakan, maka 

dalam penelitian ini menggunakan media video YouTube pembelajaran. Pemilihan 

media video YouTube karena siswa SD sangat menyukai kegiatan menonton dan 

hampir semua siswa sudah paham dan pernah menggunakan  internet khususnya 

chanel YouTube. Media video YouTube merupakan media interaktif yang dapat 

didengar dan dilihat sehingga proses pembelajaran akan lebih menarik dan  

menyenangkan bagi siswa. Penerapan model inkuiri terbimbing dengan menayangkan 

video YouTube pembelajaran pada tahap identifikasi masalah, tahap mengumpulkan 

data dan tahap membuat kesimpulan sementara dapat meningkatkan penguasaan  

pengetahuan faktual, konseptual, dan prosedural pada  siswa. 

Pengintegrasian model pembelajaran inkuiri terbimbing berbantuan media 

video YouTube yang diunduh dan ditayangkan menggunakan LCD bisa menghadirkan 

fenomena alam di kelas dalam tampilan tiga dimensi (3D) yang dapat dilihat dan juga 

didengar. Pada saat penayangan video YouTube tentang fenomena alam yang terkait 

dengan permasalahan akan merangsang motivasi rasa ingin tahu siswa untuk 

menemukan konsep-konsep IPA akan meningkat. Kegiatan pembelajaran pada model 

inkuiri terbimbing difokuskan pada siswa dengan arahan dan bimbingan guru sebagai 

fasilitator untuk menemukan konsep-konsep atau prinsip-prinsip IPA serta 

penerapannya dalam kehidupan sehari-hari sebagai pencapaian dalam pelajaran IPA. 

Model pembelajaran inkuiri terbimbing dapat diaplikasikan pada tema 7 

(Peristiwa dalam kehidupan) Sub Tema 3 (Peristiwa Mengisi Kemerdekaan) 

pembelajaran 3 materi pengaruh kalor terhadap perubahan suhu dan wujud benda. 

Materi pengaruh kalor terhadap perubahan suhu dan wujud benda  disajikan  video 

YouTube menggunakan LCD peristiwa perubahan suhu dan wujud benda sehingga 

peserta didik dapat melihat dan mendengar secara langsung untuk menumbuhkan 

pengetahuan dan akan selalu terkenang dalam ingatannya. Seperti diungkapkan oleh 

Sanjaya (2016) media pembelajaran mengarahkan agar informasi yang harus dikuasai 
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siswa dapat mudah dicerna dan dipahami baik disajikan secara langsung maupun 

tidak langsung oleh guru. 

Rumusan masalah  

1. Apakah terdapat pengaruh penggunaan model inkuiri terbimbing berbantuan 

media Video YouTube terhadap pengetahuan faktual IPA siswa kelas V ? 

2. Apakah terdapat pengaruh penggunaan model inkuiri terbimbing berbantuan 

media video YouTube terhadap pengetahuan konseptual IPA siswa kelas V? 

3. Apakah terdapat pengaruh penggunaan model inkuiri terbimbing berbantuan 

media video YouTube terhadap pengetahuan prosedural IPA siswa kelas V? 

Tujuan  

1. Pengaruh penggunaan model inkuiri terbimbing berbantuan media video YouTube 

terhadap pengetahuan faktual IPA siswa kelas V. 

2. Pengaruh penggunaan model inkuiri terbimbing berbantuan media video YouTube 

terhadap pengetahuan konseptual  IPA siswa kelas V. 

3. Pengaruh penggunaan model inkuiri terbimbing berbantuan media video YouTube 

terhadap pengetahuan prosedural IPA siswa kelas V. 

Metode 

Partisipan 

Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2019/2020 di 

Madrasah Ibtidaiyah Darussalam Kota Bengkulu yang terletak di Jalan Jaya Wijaya 

Keluran Dusun Besar Kecamatan singaran Pati Kota Bengkulu. Kelas V di Madrasah 

ini terdiri dari dua kelas yaitu kelas VA yang berjumlah 22 orang dan VB yang 

berjumlah 22 orang. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

eksperimen semu (quasy experiment). Desain yang digunakan pada penelitian ini 

adalah nonequivalent control Group Design.  

Instrumen 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah instrumen tes hasil belajar. 

Instrumen tes dalam bentuk tes objektif jenis pilihan ganda yang terdiri dari empat 

pilihan jawaban untuk tes pengetahuan faktual dan konseptual. Sedangkan tes 

berbentuk essay digunakan untuk pengetahuan prosedural.  

Teknik Pengumpulan Data 

Teknik yang digunakan untuk mengukur validitas butir soal pilihan ganda (multiple 

choices) yaitu dengan teknik korelasi product moment angka kasar (moment product 

correlation, Pearson correlation) antara setiap skor butir pertanyaan dengan skor 

total, sehingga teknik korelasi ini disebut sebagai inter item total correlation 

Teknik Pengumpulan Data 

Untuk yang digunakan dalam mengumpulkan data pada penelitian ini yaitu tes 

(pretest dan posttest).  

Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data menggunakan uji deskriptif, uji homogenitas, uji normalitas, uji 

t. Uji validasi, uji reliabelitas, uji daya beda. 
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Hasil  

Nilai rata-rata  kelas eksperimen pada pretest yaitu 53,30 dan posttest sebesar 

77,27, sehingga terjadi peningkatan sebesar 45%. Sedangkan pada kelas kontrol pada 

pretest yaitu 50,41 dan posttest sebesar 66,94, sehingga terjadi peningkatan sebesar 

32%. Nilai rata-rata nilai kelas ekperimen pada pretest yaitu 49,35 dan posttest 

sebesar 61,69, sehingga terjadi peningkatan sebesar 25%. Sedangkan pada kelas 

kontrol pada pretest yaitu 45,45 dan posttest sebesar 46,10, sehingga terjadi 

peningkatan sebesar 1,4% Hal ini menunjukan bahwa nilai rata-rata pengetahuan 

konseptual pada kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol. 

Nilai signifikasi 0,347 lebih besar dari 0,05. Sesuai dengan dasar dalam pengambilan 

keputusan bahwa apabila Sig. > 0,05 maka data homogen. Jadi dapat disimpulkan 

bahwa data pretest pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol level 

pengetahuan faktual bersifat homogen.  

nilai signifikasi pada kelas eksperimen sebesar 0,067 dan pada kelas kontrol 

sebesar 0,200. Sesuai dengan dasar dalam pengambilan keputusan dalam uji 

normalitas yaitu jika nilai signifikasi (Sig.) > 0,05 maka data penelitian berdistribusi 

normal. Karena Sig. kelas eksperimen 0,067 > 0,05 dan Sig. kelas kontrol 0,200 > 0,05, 

maka dapat disimpulkan bahwa data pretest pada kelompok eksperimen dan 

kelompok kontrol pengetahuan faktual berdistribusi normal. 

Hasil nilai F pada pretest pengetahuan konseptual adalah 0,363 < 3,22 (F tabel) 

dan nilai Sig. (2-tailed) adalah sebesar 0,550 > 0,05 maka Ha1 ditolak dan H01 

diterima. Artinya tidak terdapat perbedaan nilai rata-rata antara pretest kelas 

eksperimen dan kelas kontrol pada pengetahuan konseptual. Serta hasil nilai F pada 

posttest pengetahuan konseptual adalah 5,156 > 3,22 (F tabel) dan nilai Sig. (2-tailed) 

adalah sebesar 0,002 < 0,05 maka H01 ditolak dan Ha1 diterima. Artinya terdapat 

perbedaan nilai rata-rata posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol pada 

pengetahuan konseptual. 

Hasil nilai F pada pretest pengetahuan prosedural adalah 0,346 < 3,22 (F tabel) 

dan nilai Sig. (2-tailed) adalah sebesar 0,559 > 0,05 makaHa1 ditolak dan H01 

diterima. Artinya tidak terdapat perbedaan nilai rata-rata antara pretest kelas 

eksperimen dan kelas kontrol pada pengetahuan prosedural. Serta hasil nilai F pada 

posttest pengetahuan prosedural adalah 1,214 > 3,22 (F tabel) dan nilai Sig. (2-tailed) 

adalah sebesar 0,227 < 0,05 maka H01  ditolak dan Ha1  diterima. Artinya terdapat 

perbedaan nilai rata-rata posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol pada 

pengetahuan prosedural. 

Pembahasan 

Pembahasan hasil penelitian dideskripsikan dengan berdasarkan pada tiga   

permasalahan yang diselidiki dalam penelitian ini yang fokus pada penggunaan  video   

YouTube   dalam model pembelajaran inkuiri terbimbing terhadap penguasaan tiga 

dimensi pengetahuan faktual, konseptual, dan prosedural (Krathwohl, 2002) yang 

terdiri atas pengetahuan faktual, konseptual dan prosedural IPA siswa di kelas V 

Madrasah Ibtidaiyah Darussalam.  

Pada Penguasaan pengetahuan faktual pada materi ini meliputi kemampuan 

siswa dalam mengenal wujud benda, memahami sifat-sifat benda, memberikan 

banyak cara untuk mengklarifikasikan benda di sekitar sekolah dan memikirkan lebih 

dari satu jawaban untuk mengklarifikasikan benda di luar sekitar sekolah. Soal yang 

diberikan kepada siswa juga dibuat sesuai dengan indikator untuk mengukur 

kemampuan mereka terhadap pengetahuan faktual berupa soal yang mendasar 

mengenai wujud benda dan sifat-sifatnya. 

Hasil yang diperoleh nilai rata-rata posttest pada kelas eksperimen dan kelas 

kontrol untuk dimensi pengetahuan faktual memperoleh nilai tertinggi dari 

pengetahuan yang lain. Dari hasil pengolahan data yang diperoleh pada pengetahuan 
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faktual rata-rata nilai kelas eksperimen pada pretest yaitu 53,30 dan posttest sebesar 

77,27, sehingga terjadi peningkatan sebesar 45%. Sedangkan pada kelas kontrol pada 

pretest yaitu 50,41 dan posttest sebesar 66,94, sehingga terjadi peningkatan sebesar 

32%. Dengan demikian hasil yang diperoleh untuk pengetahuan faktual IPA pada 

kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan nilai rata-rata pada kelas kontrol. 

Hal ini sejalan dengan penelitian  Muliani dan Wibawa (2019), terdapat pengaruh 

Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing Berbantuan Video Terhadap Hasil Belajar 

IPA. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh penggunaan 

model pembelajaran inkuiri terbimbing berbantuan video YouTube terhadap 

pengetahuan faktual siswa. 

Kemampuan penguasaan pengetahuan konseptual di laksanakan dengan 

materi kalor dapat mengubah suhu  benda. Siswa dibimbing untuk menemukan 

konsep melalui proses pembelajaran dan tayangan video YouTube agar dapat  

menerapkannya pada kegiatan yang dilakukan langsung dengan melakukan 

eksperimen. Dengan demikian siswa dapat menerapkan konsep pengetahuannya 

dalam kegiatan nyata. Berdasarkan penelitian Putri, Kusmariyatni, dan Murda (2018) 

model pembelajaran inkuri terbimbing berbantuan media audio visual terhadap hasil 

belajar IPA, terdapat pengaruh yang signifikan pada penggunaan media audio visual 

terhadap hasil belajar IPA. 

Penguasaan pengetahuan prosedural pada materi mengaitkan hubungan 

antara perubahan suhu dan wujud benda dalam kehidupan sehari-hari. Penguasaan 

pengetahuan prosedural dilaksanakan dengan indikator mengembangkan gagasan 

atau pemikiran untuk mengetahui bagaimana langkah-langkah dalam melakukan 

suatu kegiatan dan menyimpulkan hubungan pada suatu kejadian. Pada tahap ini 

siswa di bimbing untuk mengembangkan mengurutkan kegiatan melalui percobaan 

atau observasi. Melalui tayangan video siswa diajak untuk mengamati perubahan 

wujud yang terjadi pada benda. Pada kegiatan percobaan merupakan kegiatan yang 

sangat penting untuk mengembangkan penguasaan pengetahuan prosedural karena 

siswa menemukan, mengalami dan mempraktekan secara langsung. Kegiatan 

percobaan merupakan hal yang sangat di tunggu-tunggu oleh siswa karena 

merupakan hal yang jarang dan menarik bagi mereka. Anak usia SD masih sulit 

dalam hal menyusun langkah-langkah mengerjakan ataupun membuat sesuatu 

dengan urutan yang benar, sehingga pengetahuan prosedural belum begitu 

menunjukkan peningkatan. 

Hasil yang diperoleh terlihat bahwa pada kelas eksperimen pengetahuan 

faktual  IPA memperoleh nilai rata-rata pretes sebesar 53,30 dan postes sebesar 77,27, 

sedangkan untuk pengetahuan konseptual memperoleh nilai rata-rata pretes sebesar 

49,35 dan postes sebesar 61,69, dan untuk pengetahuan prosedural memperoleh nilai 

rata-rata pretes sebesar 25,88 dan postes sebesar 29,15. Pada kelas kontrol 

pengetahuan faktual IPA memperoleh nilai rata-rata pretes sebesar 50,41 dan postes 

sebesar  66,94, sedangkan untuk pengetahuan konseptual memperoleh nilai rata-rata 

pretes sebesar 45,45 dan postes sebesar 46,10, serta pengetahuan prosedural 

memperoleh nilai rata-rata pretes sebesar 24,11 dan postes sebesar 26,08. 

Kesimpulan 

1. Terdapat pengaruh pada model inkuiri terbimbing berbantuan video YouTube 

terhadap pengetahuan faktual. Hal ini dibuktikan dengan adanya peningkatan 

nilai rata-rata kelas ekperimen pada pretest yaitu 27, 66 dan posttest sebesar 27,66 

sehingga terjadi peningkatan sebesar 1,5%. Sedangkan pada kelas kontrol pada 

pretest yaitu 25,49 dan posttest sebesar 26,08 sehingga terjadi peningkatan sebesar 

1,2% . 

2. Terdapat pengaruh pada model inkuiri terbimbing berbantuan video YouTube 

terhadap pengetahuan konseptual. Hal ini dibuktikan dengan adanya  peningkatan 

nilai rata-rata  kelas ekperimen pada pretest yaitu 49,35 dan posttest sebesar 
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61,69, sehingga terjadi peningkatan sebesar 24%. Sedangkan pada kelas kontrol 

pada pretest yaitu 45,45 dan posttest sebesar 46,10, sehingga terjadi peningkatan 

sebesar 1,4% 

3. Terdapat pengaruh pada model inkuiri terbimbing berbantuan video YouTube 

terhadap pengetahuan prosedural. Hal ini dibuktikan dengan peningkatan nilai 

rata-rata  kelas ekperimen pada pretest yaitu 25,88 dan posttest sebesar 29,15 

sehingga terjadi peningkatan sebesar 13%. Sedangkan pada kelas kontrol pada 

pretest yaitu 24,11 dan posttest sebesar 26,08 sehingga terjadi peningkatan sebesar 

8%. 

Saran 

Berdasarkan keterbatasan penelitian dan kesimpulan maka diajukan saran 

perbaikan untuk peneliti berikut: 1) Pemilihan video YouTube pada pengetahuan 

faktual harus disesuaikan dengan materi sesuai dengan fakta-fakta agar  siswa 

mengalami peningkatan pada pengetahuan faktual. 2) Pemilihan video YouTube pada 

pengetahuan konseptual harus disesuaikan dengan materi pada konsep-konsep agar 

siswa mengalami peningkatan pada pengetahuan konseptual. 3) Pemilihan video 

YouTube untuk pengetahuan prosedural hendaknya benar-benar yang mengarah pada 

langkah-langkah kerja, cara membuat suatu kegiatan dan menyimpulkan materi agar 

pengetahuan prosedural siswa meningkat. 
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